I(.I?GAL IMPLICATIONS OF UNCLEAR DEFINITION OF PROPRIETY WITHIN ARTICLE 27 PARAGRAPH
1) OF ITE LAW
YOSEPHINE GRACE A S, Muhammad Fatahillah Akbar, S.H., LL.M.

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

BIBLIOGRAPHY

BOOKS
Bammelen , J.M Van. Hukum Pidana Ill: Bagian Khusus Delik- Delik Khusus.
Jakarta: Bina Cipta, 1986.

Budhijanto, Danrivanto. Revolusi Cyberlaw Indonesia: Pembaruan Dan Revisi UU
ITE 2016. PT Refika Aditama, 2017.

Gosita, Arif. Masalah Korban Kejahatan (Kumpulan Karangan). Jakarta:
Akademika Pressindo, 2004.

Hiarej, Eddy O.S. The Principles of Criminal Law in Indonesia. Yogyakarta:
Cahaya Atma Pustaka, 2018.

H.S., H. Salim dan Erlies Septiana Nurbaini. Penerapan Teori Hukum Pada
Penelitian Tesis Dan Disertasi. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013.

Ishag. Metode Penelitian Hukum Dan Penulisan Skripsi, Tesis, Serta Disertasi,
ALFABETA, Cv. Bandung: Penerbit Alfabeta, 2017.

Lamintang. Delik-delik Khusus Kejahatan Melanggar Norma Kesusilaan dan
Norma Kepatutan. Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009.

Lamintang. Delik-Delik Khusus Tindak Pidana Melanggar Norma Kesusilaan dan
Norma-Norma Kepatutan. Bandung: Mandar Maju, 1990.

Lamintang, P.A.F. and C. Djisman Samosir. Hukum Pidana Indonesia. Bandung:
Sinar Baru, 1983.

Marzuki, Peter Mahmud. Penilitian Hukum. Jakarta: Kencana, 2011.

Mawby, R. and S. Walklate. Critical Victimology: International Perspectives.
London: SAGE Publications Ltd, 1994.

Marpaung, Leden. Kejahatan Terhadap Kesusilaan dan Masalah Prevensinya.
Jakarta: Sinar Grfika, 2008.

M.S. Prof. Dr. | Made Pasek Diantha, S.H., Metodologi Penilitian Hukum Normatif
Dalam Justifikasi Teori Hukum (Jakarta: Prenada Media Group, 2016).



I(.I?GAL IMPLICATIONS OF UNCLEAR DEFINITION OF PROPRIETY WITHIN ARTICLE 27 PARAGRAPH
1) OF ITE LAW
YOSEPHINE GRACE A S, Muhammad Fatahillah Akbar, S.H., LL.M.

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Ramli, Ahmad M. Cyber Law dan HAKI dalam Sistem Hukum Indonesia, Bandung:
Refika Aditama, 2006.

Soekanto, Soerjono and Sri Mamudji. Penelitian Hukum Normatif. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1985.

Sahetapy, J. E. Bunga Rampai Viktimisasi. Bandung: Eresco, 1995.

Saleh, Roeslan. Perbuatan Pidana dan Pertanggung Jawaban Pidana. Jakarta:
Ghalia Indonesia.

Sianturi, S.R, Tindak Pidana di KUHP. Jakarta: Alumni AHM-PTHM, 1983.

Siegel, Larry J. Criminology: Theories, Patterns, and Typologies, Journal of
Chemical Information and Modeling. Vol. 53. 2018.

Sitompul, Josua. Cyberspace Cybercrimes Cyberlaw Tinjauan Aspek Hukum
Pidana. Jakarta: PT.Tanusa, Jakarta, 2012.

Soekanto, Soerjono and Sri Mamudji. Penelitian Hukum Normatif. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1985.

Sunarso, Siswanto. Viktimologi Dalam Sistem Peradilan Pidana. Jakarta:
Paragonatama Jaya, 2012.

Santoso, Topo. Hukum Pidana Suatu Pengantar. Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2020.

Waluyo, Bambang. Viktimologi Perlindungan Korban & Saksi. Jakarta: Sinar
Grafika, Jakarta, 2018.

Wolhuter, Lorraine Wolhuter, Neil Olley, and David Denham. Victimology:
Victimisation and Victims’ Rights, Victimology: Victimisation and Victims’

Rights. 2008. https://doi.org/10.4324/9780203892695.

LAWS AND REGULATIONS
Budapest Convention on Cybercrime

Indonesian Criminal Code


https://doi.org/10.4324/9780203892695

I(.I?GAL IMPLICATIONS OF UNCLEAR DEFINITION OF PROPRIETY WITHIN ARTICLE 27 PARAGRAPH
1) OF ITE LAW
YOSEPHINE GRACE A S, Muhammad Fatahillah Akbar, S.H., LL.M.

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Joint Decree No. 299 of 2021, No. 154 of 2021, and No. KB/2/V1/2021 on
Implementation Guidelines on Certain Articles of ITE Law (SKB
Guidelines of ITE Law)

Law No. 12 of 2011 on Legislation Making
Law No. 12 of 2002 on Sexual Violence

Law No. 19 of 2016 on the amendment of Law No. 11 of 2008 on Electronic
Information and Transactions (ITE Law)

Law No. 44 of 2008 on Pornography Law
Singapore Internet Code of Practice
Singapore Unprohibited Acts

Singapore Penal Code 1871

JOURNALS

Chakraborty, Debashree. “A Uniform Law for Cyber Obscenity: A Possible
Solution for Transnational and Borderless Jurisdictional Nature of Cyber
Space with Special Reference to Asia,”. Journal of Emerging Technologies
and Innovative Research (JETIR) 9, no. 4 (nd): 57-63,.
https://www.jetir.org/papers/JETIR2204209.pdf.

Christianto, Hwian. “Batasan Dan Perkembangan Penafsiran Ekstensif Dalam
Hukum Pidana,”. Jurnal Pmator, Jurnal Unversitas Trunojoyo 3. no. 2
(2010): 101.

Christianto, Hwian. “Legal Interpretation of ‘Violating Decency’ in the Law on
Information and Electronic Transaction”. 14, no. 1 (2021): 37-56.
https://doi.org/10.29123/jy.v14i1.423.

Diniyanto, Ayon and Igbal Kamalludin Kamalludin. “Menyelamatkan Korban Dari
Jerat UU ITE: Studi Kasus Baig Nuril Maknun Dan Relevansinya Bagi
Penguatan Peran Pemerintah Melindungi Pelapor Tindak Asusila,”.
Supremasi Hukum: Jurnal Kajian lImu Hukum 10, no. 1 (2021): 01.
https://doi.org/10.14421/sh.v10i1.2341



I(.I%GAL IMPLICATIONS OF UNCLEAR DEFINITION OF PROPRIETY WITHIN ARTICLE 27 PARAGRAPH
1) OF ITE LAW
YOSEPHINE GRACE A S, Muhammad Fatahillah Akbar, S.H., LL.M. -

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Fardiyan, Ahmad Rudy. “Etika Siber Dan Signifikansi Moral Dunia Maya,”.
Prosiding Seminar Nasional Komunikasi: Akselerasi Pembangunan
Masyarakat Lokal Melalui Komunikasi Dan Teknologi Informasi. 2016.
334, http://repository.lppm.unila.ac.id/2980/.

Fitania, Silvia Eka and A.A. Ngurah Wirasila, “Analisis Yuridis Unsur Perbuatan
Dalam Tindak Pidana Kesusilaan,”. Kertha Wicara : Journal Ilmu Hukum
8 (2019): 1-16.
https://ojs.unud.ac.id/index.php/kerthawicara/article/view/48513.

Hendriana, Rani, et al. “Implications of Victim Precipitation on Imposing Criminal
Sanctions for Perpetrator (Study in the City of Purwokerto),”. Jurnal
Dinamika Hukum 20, no. 1 (2020): 101-17.

Istigfara, Fitriyana, Prija Djatmika, and Alfons Zakaria. “Analisis Yuridis Makna
Kesusilaan Dalam Pasal 27 Ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 11Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik,”
Kumpulan Jurnal Mahasiswa Fakultas Hukum 4, no. 1 (2017): 1-23.

Jiow, Hee Jhee. “Cyber Crime in Singapore: An Analysis of Regulation based on
Lessig’s four Modalities of Constraint”. International Journal of Cyber
Criminology 7, no. 1 (2013): 18-27.

Nopriadi, Rahmat. “Analisis Putusan MA No. 574.K/PID.Sus/2018 Pada Kasus
Baiq Nuril Maknun Ditinjau dari Sosiologi Hukum (Amnesti Presiden)”
Sagacious Jurnal Imiah Pendidikan dan Sosial 4, no. 2 (2018).

Sujamawardi, Lalu Heru. “Analisis Yuridis Pasal 27 Ayat (1) Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik,”. Dialogia
luridica: Jurnal Hukum Bisnis Dan Investasi 9, no. 2 (2018): 84-100.
https://doi.org/10.28932/di.v9i2.974.

Timmer, Doug A. and William H. Norman. “The Ideology of Victim Precipitation.”
Criminal Justice Review 9, no. 2 (September 1984). 63-68.
https://doi.org/10.1177/073401688400900209.



https://doi.org/10.1177/073401688400900209

I(.I?GAL IMPLICATIONS OF UNCLEAR DEFINITION OF PROPRIETY WITHIN ARTICLE 27 PARAGRAPH
1) OF ITE LAW
YOSEPHINE GRACE A S, Muhammad Fatahillah Akbar, S.H., LL.M.

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Walklate, Sandra. “Researching Victims of Crime: Critical Victimology,”. Social
Justice 17, no. 3 (1990): 25-4. https://doi.org/10.3138/9781487575854-
016.

Woozley, A D. “The Tendency to Deprave and Corrupt BT - Law, Morality and
Rights,”. ed. M A Stewart (Dordrecht: Springer Netherlands, 1983). 201—
22, https://doi.org/10.1007/978-94-017-2049-6_11.

JUIDICAL DECISIONS AND OFFICIAL DOCUMENTS
Balikpapan District Court No. 75/Pid.Sus/2019/PN Bpp

Joint Decree No. 299 of 2021, No. 154 of 2021, and No. KB/2/V1/2021 on
Implementation Guidelines on Certain Articles of ITE Law

Mataram Court Decision No. 265/Pid.Sus/2017/PN.Mtr
Surabaya Court Decision No. 2191/Pid.B/2014/PN.Sby
Supreme Court Decision No. 324 PK/Pid.Sus/2018
Supreme Court Decision No. 574 K/PID.Sus/2018
Supreme Court Decision No. 1201 K/Pid.Sus/2016

Ungaran Court Decision No. 61/Pid.B/2020/PN Unr

ONLINE REFERENCES

Avriant, Tsani. “Menteri PPPA: Reviktimisasi Beri Dampak Negatif Bagi Korban,”
Monitor.co.id, 2022.  https://monitor.co.id/2022/02/14/menteri-pppa-
reviktimisasi-beri-dampak-negatif-bagi-korban/.

Auli, Renata Christa. “Tentang Tindak Pidana Asusila: Pengertian Dan Unsurnya,”
Hukumonline.com. 2022. https://www.hukumonline.com/klinik/a/tentang-
tindak-pidana-asusila-pengertian-dan-unsurnya-1t521b9029a4e48# ftn3.

Awas KBGO, “Setengah Hati Perlindungan Hukum Korban Kekerasan Seksual
Berbasis Elektronik dalam uu TPKS”. 2022.
https://awaskbgo.id/2022/04/18/setengah-hati-perlindungan-hukum-
korban-kekerasan-seksual-berbasis-elektronik-dalam-uu-tpks/.  Accessed
23 July 2022.



https://doi.org/10.3138/9781487575854-016
https://doi.org/10.3138/9781487575854-016
https://www.hukumonline.com/klinik/a/tentang-tindak-pidana-asusila-pengertian-dan-unsurnya-lt521b9029a4e48#_ftn3
https://www.hukumonline.com/klinik/a/tentang-tindak-pidana-asusila-pengertian-dan-unsurnya-lt521b9029a4e48#_ftn3
https://awaskbgo.id/2022/04/18/setengah-hati-perlindungan-hukum-korban-kekerasan-seksual-berbasis-elektronik-dalam-uu-tpks/
https://awaskbgo.id/2022/04/18/setengah-hati-perlindungan-hukum-korban-kekerasan-seksual-berbasis-elektronik-dalam-uu-tpks/

UNIVERSITAS

I(_I§GAL IMPLICATIONS OF UNCLEAR DEFINITION OF PROPRIETY WITHIN ARTICLE 27 PARAGRAPH
1) OF ITE LAW
YOSEPHINE GRACE A S, Muhammad Fatahillah Akbar, S.H., LL.M.

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

GADJAH MADA

Budi, Taufik. “Jika Perangkat Ini Tidak Ditemukan Polisi, Gisel Bisa Lepas Dari
Kasus Video Syur,” Sindonews.com. 2021.
https://metro.sindonews.com/read/294274/170/jika-perangkat-ini-tidak-
ditemukan-polisi-gisel-bisa-lepas-dari-kasus-video-syur-1610089305

CNN Indonesia. “Kasus Video Gisel, Polisi Libatkan Ahli UU ITE Dan
Pornografi,” CNN Indonesia. 2021.
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210106160804-12-
590275/kasus-video-gisel-polisi-libatkan-ahli-uu-ite-dan-pornografi.

CNN Indonesia. “Kronologi Kasus Baiq Nuril, Bermula Dari Percakapan Telepon,”
2018. https://www.cnnindonesia.com/nasional/20181114133306-12-
346485/kronologi-kasus-baig-nuril-bermula-dari-percakapan-telepon.

Council of Europe. “Details of Treaty No. 185 (Convention on Cybercrime).
https://www.coe.int/en/web/conventions/full-list?module=treaty-
detail&treatynum=185. Accessed at July 1, 2022.

Dussich, JPJ. “Victimology — Past, Present and Future”. Resource Material Series
No. 70, 12 VE, United Nations Asia and Far East Institute for the
Prevention of Crime and Treatment of Offenders.
https://www.unafei.or.jp/publications/pdf/RS_No70/No70_12VE_Dussich
.pdf, p. 1. Accessed on 1 June 2022.

Hasanah, Sovia. “Aturan Tentang Cyber Pornography Di Indonesia - Klinik
Hukumonline,” Hukumonline.com. 2019.
https://www.hukumonline.com/klinik/a/aturan-tentang-icyber-
pornography-i-di-indonesia-1t4b86b6c16c7e4.

Institute for Criminal Justice Reform (ICJR), “Ketentuan Hukum Yang Hidup
Dalam Masyarakat Di RKUHP Ancam Hak Warga Negara,” ICJR. 2019.
https://icjr.or.id/ketentuan-hukum-yang-hidup-dalam-masyarakat-di-
rkuhp-ancam-hak-warga-negara/.

Juniarto, Damar. “Wisni Yetti, Terdakwa Kasus UU ITE Dan Korban KDRT,
Bebas | Kumparan.Com,” Kumparan.com. 2019.
https://kumparan.com/damar-juniarto/wisni-yetti-terdakwa-kasus-uu-ite-
dan-korban-kdrt-bebas-1550721650404103556.


https://metro.sindonews.com/read/294274/170/jika-perangkat-ini-tidak-ditemukan-polisi-gisel-bisa-lepas-dari-kasus-video-syur-1610089305
https://metro.sindonews.com/read/294274/170/jika-perangkat-ini-tidak-ditemukan-polisi-gisel-bisa-lepas-dari-kasus-video-syur-1610089305
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210106160804-12-590275/kasus-video-gisel-polisi-libatkan-ahli-uu-ite-dan-pornografi
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210106160804-12-590275/kasus-video-gisel-polisi-libatkan-ahli-uu-ite-dan-pornografi
https://www.coe.int/en/web/conventions/full-list?module=treaty-detail&treatynum=185
https://www.coe.int/en/web/conventions/full-list?module=treaty-detail&treatynum=185
https://www.hukumonline.com/klinik/a/aturan-tentang-icyber-pornography-i-di-indonesia-lt4b86b6c16c7e4
https://www.hukumonline.com/klinik/a/aturan-tentang-icyber-pornography-i-di-indonesia-lt4b86b6c16c7e4

I(_I§GAL IMPLICATIONS OF UNCLEAR DEFINITION OF PROPRIETY WITHIN ARTICLE 27 PARAGRAPH
1) OF ITE LAW
YOSEPHINE GRACE A S, Muhammad Fatahillah Akbar, S.H., LL.M. -

UNIVERSITAS Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/
GADJAH MADA

Kami, Indah Mutiara and Fino Yurio Kristo. “Ini 7 Poin Utama Revisi UU ITE
Yang  Mulai  Diberlakukan  Hari  Ini,”  detikNews.  2016.
https://news.detik.com/berita/d-3356235/ini-7-poin-utama-revisi-uu-ite-
yang-mulai-diberlakukan-hari-ini.

Komnas Perempuan (National Commission on Violence towards Women), “15
Bentuk Kekerasan Seksual: Sebuah Pengenalan)”.
https://komnasperempuan.go.id/instrumen-modul-referensi-pemantauan-
detail/15-bentuk-kekerasan-seksual-sebuah-pengenalan. Accessed 23 July
2022.

Madrim, Sasmito. “Lindungi Korban Kekerasan Seksual, ICJR Dorong Revisi UU
ITE,” Voa Indonesia. 2021. https://www.voaindonesia.com/a/icjr-
mendorong-revisi-uu-ite-lindungi-korban-kekerasan-
seksual/5860158.html.

Manthovani, Reda. “Menakar Status Tersangka Pembuat Video Syur dalam UU
Pornografi”. Hukumonline. 2021.
https://m.hukumonline.com/berita/baca/lt6004f95fa46f1/menakar-status-
tersangka-pembuat-video-syur-dalam-uu- pornografi?page=all.

Merriam Webster’s Dictionary, s.v. “Propriety (n.)”, accessed March 28, 2022,
https://www.merriam-webster.com/dictionary/propriety

Merriam Webster’s Dictionary, s.v. “Revictimize (v.)”, accessed March 25, 2022,
https://www.merriam-webster.com/dictionary/revictimize

National Commission on Violence towards Women (Komnas Perempuan). “Siaran
Pers Komnas Perempuan Penyikapan Pada Usulan Revisi UU ITE: Revisi
UU ITE Untuk Cegah Kriminalisasi Dan Reviktimisasi Perempuan Korban
Kekerasan Seksual,” Siaran Pers Komnas Perempuan (10 Maret 2021),
2021. https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-
komnas-perempuan-penyikapan-pada-usulan-revisi-uu-ite-10-maret-2021.

Rodriguez, Joseph C. “A Comparative Study of Internet Content Regulations in the
United States and Singapore: The Invincibility of Cyberporn.” Harvard.edu,
2000. https://cyber.harvard.edu/ilaw/Speech/Rodrig.html.

Rudiantara, “‘Timing’ Untuk Revisi UU ITE | Kumparan.Com,” January 11, 2017.
https://kumparan.com/rudiantara/timing-untuk-revisi-uu-ite/full.



I(.I%GAL IMPLICATIONS OF UNCLEAR DEFINITION OF PROPRIETY WITHIN ARTICLE 27 PARAGRAPH
1) OF ITE LAW
YOSEPHINE GRACE A S, Muhammad Fatahillah Akbar, S.H., LL.M. -

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Safenet Voice. “[Rilis Pers] Segera Bebaskan NN, Lindungi Perempuan Dari Jerat
UU ITE — SAFEnet,” SAFEnet, 2020. https://id.safenet.or.id/2020/02/rilis-
pers-segera-bebaskan-nn-lindungi-perempuan-dari-jerat-uu-ite/.

Saputro, Febrianto Adi. “Revisi UU ITE Perlu Lindungi Korban Kekerasan
Seksual,”. Republika Online. 2021.
https://www.republika.co.id/berita/qrunrf428/revisi-uu-ite-perlu-lindungi-
korban-kekerasan-seksual.

Shidarta. “ASAS ‘LEGALITAS,”” Business Law Binus University. 2016.
https://business-law.binus.ac.id/2016/02/02/asas-legalitas/.

Urbas, G. “An Overview of Cybercrime Legislation and Cases in Singapore”, Asian
Law  Institute  (ALI) Working  Paper  Series No. 001.
https://www.proquest.com/docview/1413331854.

Widadio, Nicky Aulia. “Korban Kekerasan Seksual Rentan Alami Kriminalisasi
Pasal Karet UU ITE,” Anadolu Agency News. 2021.
https://www.aa.com.tr/id/nasional/korban-kekerasan-seksual-rentan-alami-
kriminalisasi-pasal-karet-uu-ite/2214430.

RESEARCH/THESIS

Kemala, Aldila Puspa. “Kriminalisasi Pelecehan Seksual Yang Dilakukan Oleh
Pengidap Fetishistic Disorder Yang Mencerminkan Prinsip Lex Certa Dan
Lex Stricta” (Universitas Islam Indonesia, 2021).

Vanessa. “The Definition of Decency in Law Number 11 of 2008 on Information
and Electronic Transaction,”. Legal Research. Universitas Gadjah Mada,
2020.

Wulandri, Nurita. “Konsep Kesusilaan Dalam Perundang-Undangan Indonesia”.
Universitas Kristen Satya Wacana, 2017.

REPORTS
Annual Note (Catatan Tahunan) on Violence 2012, 2013, 2014, 2015 of National
Commission on Violence towards Women (Komnas Perempuan)



LEGAL IMPLICATIONS OF UNCLEAR DEFINITION OF PROPRIETY WITHIN ARTICLE 27 PARAGRAPH

(1) OF ITE LAW
YOSEPHINE GRACE A S, Muhammad Fatahillah Akbar, S.H., LL.M.

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Budiman, Adhigama A., Genoveva Alicia K.S. Maya, Maidina Rahmawati, Zainal
Abidin. “Mengatur Ulang Kebijakan Pidana di Ruang Siber (Studi Tentang
Penerapan UU ITE Di Indonesia)”. ICJR (Institute for Criminal Justice
Reform). March 2021.

Minutes of Forensic Examination Results from the Criminal Investigation Unit of
the National Police, the Directorate of Economic and Special Crimes No.
47-111-2014-Cyber dated March 10, 2014

Mudzakkir. “Laporan Akhir Penulisan Karya Ilmiah Tentang Analisis Atas
Mekanisme Penanganan Hukum Terhadap Tindak Pidana Kesusilaan,”
Kementrian Hukum Dan HAM RI. 2010, 12.

Rahmawati, Maidina. “Menilisik Pasal Bermasalah Dalam UU ITE Pasal 27(1)
Tentang Kesusilaan,” Policy Brief of Institute for Criminal Justice Reform
(ICJR). 2021.

State Gazette of the Republic of Indonesia of 2008 Number 58
United Nations Office for Drug Control and Crime Prevention Center for

Interntional Crime Prevention, Handbook on Justice for Victims (United
States Department of Justice Press, 1999).



	TITLE PAGE
	STATEMENT OF ANTI-PLAGIARISM
	PREFACE
	ACKNOWLEDGEMENTS
	TABLE OF CONTENTS
	LIST OF TABLES
	ABSTRACT
	INTISARI
	CHAPTER I
	INTRODUCTION
	A. BACKGROUND
	B. RESEARCH QUESTIONS
	C. ORIGINALITY OF RESEARCH
	D. RESEARCH GOAL
	E. RESEARCH PURPOSES

	CHAPTER II
	THEORETICAL REVIEW
	A. Development of ITE Law
	B. Propriety
	C. Victimology
	D. Revictimization
	E. Legality Principles of Criminal Law
	A. Lex Certa Principle
	B. Lex Stricta Principle
	Lex Stricta means the law should be written strictly and rigidly, with no possibilities for analogies nor multi-interpretations, which are forbidden in criminal law.  In order to tackle a crime, criminal policies are needed to be clearly formulated an...
	Although the use of analogies is prohibited, according to Sudikno Mertokusumo the use of extensive interpretation is still allowed.  Extensive interpretation means to use the method of legal interpretation which expands the formulation of the law by a...


	CHAPTER III
	RESEARCH METHOD
	A. Characteristics of Legal Research
	B. Type of Data
	C. Data Collection Method
	Just as the Author uses normative legal research method, the relevant data were gathered through library research techniques, or literature study, from conventional library which are Law Library at the Universitas Gadjah Mada Faculty and the General L...
	D. Data Analysis
	This legal research uses qualitative analysis where in its research, the procedure and results of findings do not use statistics nor quantification.  Qualitative data generally contains data in the form of not numbers, but in the form of sentences, no...
	E. Limitation of Research

	CHAPTER IV
	RESEARCH RESULT AND ANALYSIS
	A. LEGAL IMPLICATIONS OF UNCLEAR DEFINITION OF ‘PROPRIETY’ BETWEEN DIFFERENT LAWS
	1. Definition ‘Propriety’ between Regulations
	i. Criminal Code
	ii. Pornography Law
	iii. ITE Law
	Article 27 paragraph (1) of ITE Law was aimed to prevent the emergence of pornographic sites and to become a strong legal basis for relevant authorities to shut down those websites.  This article is basically intended to regulate the distribution of c...
	However, with the absence of explanation of ‘propriety’ as “Self-Explanatory” or Cukup Jelas is written in the explanation of the article, this results to the article becoming ambiguous which violates legality principles of lex certa and lex stricta, ...
	SKB Guidelines of ITE Law was then signed and released by relevant authorities (Minister of Communications and Information of Indonesia, the Chief National Police, and the Attorney General) in 2021, discussing four articles in ITE Law which has caused...
	iv. Other Relevant Regulations

	2. Legal Implications of Unclear Definition between Different Regulations

	B. LEGAL IMPLICATIONS OF UNCLEAR DEFINITION ‘PROPRIETY’ BETWEEN COURT DECISIONS
	1. Definition of ‘Propriety’ based on Different Court Decisions
	i. Baiq Nuril Case
	ii. Tjandra Adi Gunawan Case
	iii. Revenge Porn Case
	v. Wisni Yetti Case
	vi. Online Application Case

	2. Legal Implications of Different Definitions of ‘Propriety’ between Court Decisions


	CHAPTER V
	CONCLUSION AND RECOMMENDATIONS
	A. CONCLUSION
	B. RECOMMENDATIONS

	BIBLIOGRAPHY



